U

U-NET JurnalTeknikInformatika

Vol. 9, No. 1, Februari 2025, pp.1~5

e-1SSN: 2622-8238, p-ISSN: 2722-4287

DOI: https://d0oi.org/XxXXXXXXXXXXXXXXXXX 1

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pemilihan Panitia
Pemungutan Suara Di Kantor KPU Labuhanbatu

Dengan Metode PSI

Syahnila Natasya Hasibuan'", Abdul Hakim Dalimunthe?, Selamat Subagio®
125Teknik Informatika, Universitas AlWashliyahLabuhanbatu, Rantauprapat, Indonesia
Email: syahnilaanatasyaa@gmail.com”, abdulhakimdalimunthe@gmail.com?, ssubagio13@gmail.com®

Article Info

Abstract

Article history:

Received 12 Januari 2025
Revised 15 Januari 2025
Accepted 17 Januari 2025

Keyword:

Sistem
Keputusan
Preference Selection Index
Metode

Panitia Pemungutan Suara
Pemilihan

Pendukung

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pemilihan PPS Di Kantor KPU Labuhanbatu,
menggunakan Bahasa Pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor). Sistem aplikasi ini
dibuat karena terdapat masalah saat dimulainya proses pemilihan sehingga diharapkan
SPK ini dapan membantu proses pemilihan. Pembuatan sistem melakukan observasi,
dan wawancara dengan pihak sekolah. Tahap perancangan sistem aplikasi yang paling
akhirya itu tahap pengimplementasian program yang akanmenghasilkan program
sistem aplikasi Pemilihan Di Kantor KPU Labuhanbatu. Sistem komputerisasi
sangatlah tepat untuk mengolah data dan menghasilkan informasi yang bermanfaat.
Adapun data-data yang menjadi input dalam sistem aplikasi ini yaitu antara lain setiap
data kriteria dalam pemilihan, sedangkan output dari sistem ini akan
menghasilkanlaporan-laporandiantaranyaadalahlaporanHasilPemilihanDi  Kabupaten
Labuhanbatudenganadanyasisteminihasilpemilihanakanmudahdicetakdandisimpandanp

ihakyang membutuhkangunamenjadibukti hasil.
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1. INTRODUCTION

Pemilumerupakankegiatanpemilihancalonpemimpinbaru yang
dilaksanakansetelahmasaaktifpemimpintelahselesai.Pemiludilaksanakanserentak di setiapdaerahdimana yang
bertanggungjawabuntukpelaksanakegiatanpemiluadalahlembagaKomisiPemilihanUmum (KPU).KPU
bertugasdalammengaturdanmenyediakantempatlokasipemilihansertalogistik yang
dibutuhkan.Tujuandibentuknyalembaga KPU agar adalembaga yang mengawasidanmengatursupaya proses
pemiludapatberjalandenganlancardanmenghindariterjadinyakecurangan yang tidak di inginkan.

Lembaga KPU dibantuolehtenagakerjaadhocuntukmelaksanakan proses
pemilubaikituditingkatkecamatandanDesa. Adhocadalahmerupakanpanitia/organisasi yang
dibentukuntukjangkawaktutertentu, badanAdhocuntukditingkatDesaadalahPanitiaPemungutanSuara (PPS)
yang dibentukoleh KPU untukmembantukinerja KPU di tingkatDesa.PemilihanPanitiaPemungutanSuara
(PPS) dilakukandengansyarat yang ketat agar mendapatkantenagaanggota yang
jujurdanbertanggungjawabdengantugasnya.SaatinisistemrekrutmendanpenentuancalonPanitiaPemungutanSua
ra (PPS) pada KPU Labuhanbatudilakukansecara manual,
sehinggamembutuhkanbanyakwaktudantenagauntukmemeriksakelengkapansertaharusmenyediakantempatunt
ukujiantertulis, pesertajugadiwajibkandatanglangsungke KPU Labuhanbatuatautempat yang ditentukanoleh
KPU.

Proses penyeleksiansecara manual tidakefisiendanbanyakmemakanwaktu, tenagadanbiaya.
Olehsebabituperluadanyametodelain yang lebihefektifdanefisienapalagisekarangsudahzamandimanateknologi
digital mampumemberikankemudahandalammengolahdanmengirimkaninformasi. Denganbegitu  proses
kerjadapatdilakukansecaramudahdancepattanpamembuangbanyakwaktu.
UntukituperluadanyasebuahSistemPendukungKeputusandalammenentukanPanitiaPemungutanSuara (PPS) di
KPU Labuhanbatu yang memilikifungsiuntukmembantumelakukan proses seleksicalonanggota PPS
dengancepatdanmudahcarakerjanya.

2. RESEARCH METHOD
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Metode merupakan sebuah alat dalam melakukan suatu pendidikan, ialah yang digunakan dalam
penyampaian suatu materi tersebut. Materi pembelajaran yang mudah pun kadang-kadang sulit berkembang
dan sulit diterima oleh peserta didik, karena cara atau metode yang digunakannya tidak cocok . Namun,
sebaliknya suatu pelajaran yang sulit akan lebih mudah diterima oleh peserta didik, karena penyampaian dan
metode yang digunakan dapat dipahami, tepat dan menarik.[1]

Bahkan, tidak ada kebutuhan komputasi bobot atribut yang terlibat dalam pengambilan keputusan dalam
metode ini. Metode ini berguna bila ada konflik dalam menentukan kepentingan relatif antar atribut. Dalam
metode PSI, hasilnya diperoleh dengan perhitungan minimal dan sederhana seperti apa adanya berdasarkan
konsep statistik tanpa keharusan bobot atribut.[2]

Langkah-langkah prosedur PSI yang dibutukan dapat berupa menentukan masalahnya kemudian tentukan
tujuan dan mengidentifikasi atribut dan alternatif yang terkait masalah pengambilan keputusan. Tahapan
selanjutnya adalah merumuskan matriks keputusan, langkah ini melibatkan konstruksi matriks berdasarkan
semua informasi yang tersedia yang menggambarkan atribut masalah. [3]. Jadi, jika jumlah alternatifnya
adalah M dan jumlah atribut adalah N, maka matriks keputusan sebagai matriks N < M, dapat
direpresentasikan sebagai berikut:

Xij=[ x11 x12 ... xInx21 x22 ... x2nixml xm2 ... xmn J.............. (D)

Normalisasi matriks keputusan Jika atribut adalah tipe menguntungkan, maka nilai yang lebih besar
diinginkan, yang dapat dinormalisasi sebagai: Nij = XijXj max........... (2) . Jika atributnya adalah tipe yang
tidak menguntungkan, maka nilai yang lebih kecil adalah diinginkan, yang dapat dinormalisasi sebagai:[4]
Nij =Xj min Xij............. 3)

Hitung nilai mean dari data yang dinormalisasi Langkah ini, berarti nilai dari data normal dari setiap atribut
dihitung dengan persamaan berikut:
N=1n) Nijni=1............. 4

Hitung nilai variasi preferensi Pada langkah ini sebuah nilai variasi preferensi antara nilai setiap atribut
dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:
=Y [N11=N]n2i=1.... (5)

Tentukan penyimpangan dalam nilai preferensi :
Qi =1=0 ccrvrrrrirrrannn, (6)

Tentukan kriteria bobotnya wj = Qj 3 Qjmj=1 ............... (7). Nilai total keseluruhan kriteria bobotnya semua
atribut seharusnya satu, misal Y Qjmj=1 = 1.Hitung PSI (6i ) Sekarang, hitunglah pemilihan preferensi
indeks (0i ) untuk setiap alternatif menggunakan persamaan berikut:

0i =Y Xijmj=1 @j .cocovvrrrrre. (8)

Pilih alternatif yang sesuai untuk aplikasi yang diberikan, akhirnya masing-masing alternatif digolongkan
menurut descending atau menaik untuk memudahkan manajerial interpretasi hasilnya. Alternatif yang paling
tinggi indeks pilihan preferensi akan digolongkan terlebih dahulu dan seterusnya.[5]

3. RESULT AND DISCUSSION

Untuk Analisa Kebutuhan dalam membuat Merancang system pendukung keputusan penentuan pemilihan
PPS di KPU Labuhanbatu. maka di butuhkan beberapa komponen pendukung di dalam pembuatan aplikasi
diantaranya sebuah laptop, memori 2048 MB RAM, Procesor 2.0 GHz. Untuk software nya berupa windows
7 dan pemrograman PHP.

Setelah membahas beberapa tampilan perancangan program pada pembahasan bab sebelumnya, ada
beberapa tampilan input dan output yang akan penulis tampilkan sesuai dengan rancangan yang sudah
penulis rancang:
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SPK penentuan pemilihan PPS di
kantor KPU Labuhanbatu

Figure 1.Tampilan Form login

Pada tampilan diatas merupakan tampilan login operator untuk melakukan manajemen data sistem
pendukung keputusan. Menu login digunakan untuk memverifikasi data user agar dapat mengakses data yang
telah ditentukan. Untuk dapat melanjukan aktifitas pada laman berikutnya, user harus mengisi textbox
username dan password, kemudian tekan tombol login. Setelah login, user akan diarahkan ke halaman utama
aplikasi atau dashboard.

Berikut ini adalah penulis akan menampilkan sebuah antarmuka halaman utama aplikasi sistem pakar saat
dijalankan. Pada halaman utama atau dashboard ditampilkan untuk mengetahui output yang dihasilkan sesuai
dengan rancangan dan kebutuhan sistem, tampilan tersebut dapat dlihat pada gambar berikut:

@ -
.; y Dashboard

General

P -

KPU ,
Menelin

e

Figure 2. Tampilan Beranda

Tampilan menu utama diatas adalah sebuah tampilan menu yang pertama muncul saat dijalankan atau di
buka pada halaman http://localhost/spk-syahnila Pada halaman menu utama tersebut terdapat beberapa menu
pilhan lainya.

Pada tampilan data criteria, disajikan poin-poin keriteria yang dibutuhkan oleh Komisi Pemilihan Umum
untuk dijadikan Panitia Pemungutan Suara. Terdapat 4 kolom yang terdiri darinomor urut yang menunjukkan
urutan data, Kode Kriteria, yang berisi kode untuk mempermudah pembobotan, nama atau jenis kriteria,
bobot kriteria dan aksi.
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W0 Jkode witeria [ama Kriteria [Bobot miiai s

; I Delete | Edit
Delete | Edit
Delete | Edit
Delete | Edit

Figure 3.Tampilan Data Kriteria

Pada tampilan dibawah menjelaskan bagaimana tampilan input data nama Calon Panitia Pemungutan

Suara yang telah didata, dengam menginput nama Calon Anggota Panitia Pemungutan Suara tersebut di
kolom pencarian yang berada diatas data kriteria.

Mo [ode Kriteria Piama kriteria [Bobot ilai s
] Delete | £dit
Delete | Eait
Delete | Edit
Delete | Edit

Figure 4. Tampilan Data PPS

Pada tampilan

dibawah menjelaskan input data proses Calon Anggota
mendaftar

PPS yang sebelumnya telah

Figure 5. Tampilan Data Proses

Pada tampilan dibawah menjelaskan hasil laporan seleksi Anggota Pemungtan Suara kabupaten
Labuhanbatu. Bentuk laporan juga dapat dicetak sehingga memudahkan saat pengguna membutuhkannya.
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Figure 6. Tampilan Hasil Laporan

4. CONCLUSION

Dalam artikel jurnal ini penulis menyimpulkan bahwa perancangan pada sistem aplikasi yang dibuat untuk
memudahkan Dalam merancang sistem pendukung keputusan hasil diagnosa yang disajikan flexible dan
responsive. Hal ini berarti bahwa SPK dengan metode PSI yang penulis buat dapat digunakan sesuai dengan
tujuan awal pembuatannya. Selain itu juga, dalam menyimpan dan memproses data penulis menggunakan
keunggulan bahasa pemrograman PHP dan SQL yang keseluruhan hasilnya disimpan pada sebuah basis data

(MySQL)
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